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ABSTRACT

This research aimed to: 1) compare the mathematical critical thinking skills of students who were
taught with the Problem Based Learning model assisted by open-ended problems and students who
were traditionally taught, 2) investigate the interaction between problem based learning models
with mathematical attitudes towards students' mathematical critical thinking abilities. It was a
guantitative study using a quasi-experimental method with a 2 x 2 factorial design and was
conducted at SMA Negeri 1 Cibal, Manggarai district, East Nusa Tenggara. Two classes were
experimental and two classes were control and were chosen using cluster random sampling
techniques. Data were obtained through questions to measure mathematical critical thinking skills
and mathematical attitude questions and then analyzed with two way ANOVA. The data analysis and
interpretation showed that 1) the mathematical critical thinking skills of students who were taught
with the Problem Based Learning model assisted by open-ended problems were better than those of
students who have been traditionally taught 2) there was no interaction between the problem based
learning model and students' mathematical critical thinking abilities. This means that both students
who had high and low mathematical attitudes scores when taught with the Problem Based Learning
approach assisted with open-ended problems were always better than students who are taught with
conventional approaches.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) membandingkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa
yang mengikuti model problem based learning berbantuan masalah open-ended dengan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 2) melihat
interaksi antara model problem based learning dengan sikap matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan factorial 2 x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 1 Cibal kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling, 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan 2 kelas sebagai
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis
matematika dan tes sikap matematis. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji
Anava Dua Jalur. Sebelum digunakan uji anava dua jalur, data tersebut terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan; 1) kemampuan berpikir kritis siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning berbantuan
masalah open-ended lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan
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pendekatan konvensional; 2) tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran Problem
Based Learning dengan sikap matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
siswa. Artinya baik siswa yang memiliki sikap matematis tinggi maupun yang memiliki sikap
matematis rendah apabila diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan masalah open-ended selalu lebih baik dibanding siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan konvensional.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Sikap Matematis; Problem Based Learning; Open-ended

PENDAHULUAN

Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi yang begitu pesat memberikan
kemudahan bagi masyarakat umum dalam menerima berbagai informasi. Kemampuan
berpikir kritis menjadi penting dalam mencermati informasi yang ada. Dengan kemampuan
berpikir kritis, seseorang tidak sekedar menerima informasi yang ada akan tetapi mampu
melakukan interpretasi, analisis, assessment, evaluasi dan menarik kesimpulan yang
didasarkan pada bukti. Pemikiran kritis menjadi kian penting di dunia masa kini karena
memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan yang valid, bertindak secara etis,
dan mampu beradaptasi dengan perubahan di lingkungan tertentu (Chukwuyenum, 2013;
Nusarastriya, H, Wahab, & Budimansyah, 2013; Mustaffa, Ismail, Tasir, & Said, 2016).

Berpikir kritis digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dan
merupakan alat untuk bertahan dalam kehidupan sehari-hari (Chukwuyenum, 2013).
Sebelum menyelesaikan masalah-masalah tersebut dibutuhkan penalaran, pemahaman,
analisis, dan evaluasi terhadap informasi. Proses tersebut merupakan bagian dari berpikir
kritis yang melibatkan kemampuan kognitif dan afektif untuk menyelesaikan masalah
dengan tepat. Begitu pula dengan matematika. Menyelesaikan masalah-masalah
matematika juga membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Karena itu penting bagi guru
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan merancang pembelajaran
yang menuntut adanya penggunaan kemampuan kognitif. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis memberikan
hasil postes materi matematika yang lebih baik dari siswa lainnya (Su, Ricci, &
Mnatsakanian, 2015; Lorentzen, 2013; Palinussa, 2013); Disisi lain pembelajaran
matematika dengan berbasis pada masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sehingga berpengaruh terhadap prestasi matematika yang diperoleh (Anazifa, 2016;
Selvianiresa & Prabawanto, 2017; Zetriuslita & Ariawan, 2017).

Salah satu mata pelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir kritis adalah
matematika. Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah kehidupan nyata
dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Aizikovitsh & Amit, 2010). Simanjuntak & Sudibjo (2019)
mengungkapkan bahwa dalam belajar matematika, tingkat berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah.
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Hasil laporan TIMSS 1999, 2003, 2007, 2011, 2015 dan hasil penilaian PISA 2003,
2006, 2009, 2012, 2015 dibidang matematika menunjukkkan siswa Indonesia belum mampu
menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan
pemecahan masalah yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam proses
penyelesaiannya. Selain itu kemampuan dan pemahaman konsep siswa juga menunjukan
masih sangat lemah, namun mereka lebih berupayaan dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan fakta dan prosedur. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga
diperlihatkan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Junaidi, 2017) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di sekolah menengah secara umum belum
mencapai hasil yang memuaskan dan masih dalam kategori rendah.

Kajian diatas bisa disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah model
pembelajaran yang digunakan. Kenyataannya selama ini, pembelajaran konvensional masih
mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas. Otoritas guru cenderung lebih
mendominasi pembelajaran. Guru terlalu berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal
yang lebih bersifat prosedural dan mekanistis daripada pengertian. Pola pembelajaran
seperti itu harus diubah. Pembelajaran seharusnya mengarahkan peserta didik mencari ilmu
dan menemukan konsep-konsep secara mandiri sehingga meningkatkan keterampilan
berpikir siswa yang mengarah pada keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan sikap
ilmiah. Hal ini dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL).

PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik
konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih
sehingga pebelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Selain model
pembelajaran, masalah yang disajikan juga bersifat open-ended. Masalah open-ended
memberikan siswa banyak pengalaman dalam menafsirkan masalah dan mungkin pula
membangkitkan gagasan-gagasan yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah.

Problem Based Learning (PBL) efektif dalam pembelajaran matematika dan dapat
meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan atau menerapkan konsep
dalam kehidupan sehari-hari (Padmavathy & Mareesh, 2013). Selain itu pembelajaran
dengan PBL juga meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas, memotivasi, memberi
ketertatikan pada matematika, dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata (Mustaffa et
al.,, 2016; Abdullah, Tarmizi, & Abu, 2010). Bahkan dalam mata peljajaran Ekonomi pun
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kristis siswa
(Sesanti & Suwu, 2016). Disamping itu penggunaan pembelajaran dengan PBL dapat
menghasilkan siswa yang berpikir kreati dan kritis dalam membuat keputusan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan PBL dapat
meningkatkan prestasi matematika siswa jauh lebih tinggi daripada yang mendapat
pembelajaran lainnya (Crowley, 2015).
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Namun, penerapan PBL akan efektif bila didukung dengan kemampuan metakognitif
siswa yang dalam hal ini siswa mampu menganalisis masalah (Tik, 2014). Karena itu sebelum
dilakukan pembelajaran dengan PBL sebaiknya dilakukan tes terlebih dahulu mengenai
kemampuan siswa sehingga diketahui siswa dengan kemampuan metakognitif
(menganalisis) yang rendah dan yang tinggi. Kemampuan metakognitif tersebut didukung
oleh kemampuan kritis siswa. Selain itu, lingkungan juga berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan siswa. Hal ini didukung oleh pernyataan yang mengatakan bahwa lingkungan
yang mendukung terjadinya pembelajaran dengan PBL akan memberi kesempatan kepada
siswa untuk membangun kemampuannya agar dapat beradaptasi terhadap perubahan
situasi yang dialami baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam mengatasi
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari (Abdullah et al., 2010). Bukan hanya itu,
menurut hasil penelitian yang menjelaskan pembelajaran dengan PBL juga dapat
meningkatkan kecerdasan ganda pada siswa (Wahyu, Kurnia, & Syaadah, 2018). Hal-hal
positif dari pembelajaran PBL tersebut tentunya dapat tercapai apabila siswa memiliki
kemampuan dalam berpikir kritis, karena apabila siswa menyelesaikan persoalan yang
dihadapinya, kemampuan berpikir kritis akan membantunya dalam menyelesaikan masalah
tersebut.

Selain model pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan guru adalah sikap matematis
siswa. Sikap memainkan peranan yang sangat penting dalam belajar matematika. Sikap
positif akan mendatangkan kemauan atau dorongan yang kuat untuk belajar matematika.
(Demirel, 2016) mengatakan sikap yang positif terhadap matematika akan meningkatkan
prestasi siswa. Demikian sebaliknya sikap negative menyebabkan siswa takut, malas dan
menglahirkan stigma negative bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit
dipelajari, membosankan, materinya bersifat abstrak. Tentunya sikap negative tersebut
akan berpengaruh terhadap cara siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan juga
perasaan mereka kita belajar matematika itu berlansung. Sikap siswa terhadap matematika
akan berpengaruh pada prestasi siswa, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
(Rahmi, Nadia, Hasibah, & Hidayat, 2017) bahwa factors influencing athematic problem-
solving ability were described that direct and indirect factors influencing mathematic
problem-solving ability were attitude towards mathematics, self-esteem and teachers’
teaching behavior.

Sikap matematis adalah suatu kecenderungan seseorang berperilaku yang
melibatkan perspektif, kognifif, dan tingkah laku terhadap matematika (Elliott, Oty,
McArthur, & Clark, 2001; Elgi, 2017). Sikap Matematis ini juga dapat ditunjukkan dengan
kesukaan, ketertarikan, rasa ingin tahu, ataupun pandangan terhadap matematika. Tidak
hanya itu, sikap matematika juga berkaitan dengan keyakinan terhadap matematika
(Haciomeroglu, 2017; Elgi, 2017). Sikap matematis berhubungan dengan pencapaian siswa
dalam proses pembelajaran karena sikap matematis tersebut berkaitan dengan respon
posifif maupun negatif terhadap matematika itu sendiri (Limpo, Oetomo, & Suprapto, 2013).
Respon positif maupun negatif tersebut akan menggambarkan sejauh mana sikap siswa
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terhadap matematika. Tentunya sikap matematika yang positif didukung dengan keadaan
yang kondusif bagi siswa (Demirel, 2016; Haciomeroglu, 2017).

Penelitian tentang PBL terhadap kemampuan matematis dan prestasi belajar
matematis telah banyak dilakukan, namun penelitian-penelitian tersebut lebih banyak
mengkaji efek dari penerapan PBL. Karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan, sebab
selain melihat aspek model pembelajaran yang digunakan, hal lain yang perlu
dipertimbangkan adalah sikap matematis siswa. Penelitian ini bertujuan: 1) membandingkan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang mengikuti pembeajaran problem based
learning berbantuan masalah open-ended lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kritis
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 2) melihat interaksi antara
problem based learning dengan sikap matematis terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2x2,
Penggunaan rancangan analisis faktorial 2% 2 pada penelitian ini didasarkan pada asumsi
bahwa dua variabel mempunyai pengaruh terhadap variabel lain dan adanya interaksi
variabel bebas dan variabel moderator terhadap variabel terikat. Rancangan ini
menyediakan peluang untuk menentukan pengaruh utama (main effect) dan pengaruh
interaksi (interaksi effect) dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
melibatkan seluruh siswa kelas X SMAN 1 Cibal sebagai populasi yang berjumlah 305 dan
tersebar kedalam delapan kelas. Sedangkan sampel penelitian diperoleh dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Sebelum pengambilan sampel dilaksanakan
terlebih dahulu dilakukan pengujian kesetaraan kelas dengan menggunakan nilai ulangan
umum Matematika. Analisis dengan menggunakan anova satu jalur. Kriteria pengujian yang
digunakan yaitu jika Fnit < Frab pada taraf signifikan a = 0,05 maka seluruh kelas dinyatakan
setara.

Hasil dari uji kesetaraan diperoleh bahwa semua kelas setara. Selanjutnya diadakan
tahap pengundian untuk memilih empat kelas dalam populasi untuk dijadikan sampel
penelitian. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan teknik cluster
random sampling yaitu dengan sistem pengundian. Cara pengambilan kelas sampel dalam
sistem undian tersebut adalah empat kelas yang muncul dalam undian langsung dijadikan
sebagai kelas sampel. Empat kelas sampel tersebut akan diundi kembali untuk menentukan
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dua kelas yang terambil pertama langsung dijadikan
kelas eksperimen, dua kelas yang terambil kedua dijadikan kelas kontrol. Kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu siswa yang memiliki sikap
Matematis tinggi dan yang memiliki sikap Matematis rendah berdasarkan tes sikap
matematis.
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Variabel penelitian

Beberapa variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah terdiri dari variabel bebas
(independent) yaitu Problem Based Learning dan pembelajaran matematika konvensional,
variabel terikat (dependent) yaitu kemampuan berpikir kritis matematika siswa dan variabel
moderator adalah sikap matematis.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian adalah metode tes, yaitu tes sikap terhadap matematika siswa dan tes
kemampuan berpikir kritis. Sebelum melakukan tes, kedua instrumen terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya.

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai rata-rata,
simpangan baku, modus (Mo), dan median (Me) dari variabel kemampuan berpikir kritis
matematika siswa yang diteliti. Kecendrungan data hasil penelitian juga dideskripsikan
melalui tingkat klasifikasi masing-masing kelompok data dengan menggunakan pedoman
konversi. Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis statistik.
Pengujian hipotesis yang digunakan mengunakan ANAVA dua jalur. Sebelum melakukan uji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan
homogenitas data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ANAVA mensyaratkan kelompok sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan varian antar kelompok sampel harus homogen. Untuk itu,
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, sedangkan homogenitas menggunakan Levene's Test of Equality of Error Variances.

Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi a =
0,05 untuk masing-masing kelompok sampel dengan menggunakan data kemampuan
berpikir kritis matematika siswa. Hasil analisis menunjukkan semua sampel penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Nilai sig jauh lebih besar dari nilai sig. yang
ditetapkan 0,05.
Tabel 1 Tests of Normality statistik Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.
Kemampuan Berpikir 1.00 .083 52 .200*

Kelompok
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Kritis Siswa 2.00 .097 52 .200*
3.00 122 26 .200*
4.00 .148 26 .150
5.00 126 26 .200*
6.00 117 26 .200*

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas varians dilakukan pada kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan pendekaran PBL berbantuan masalah open ended dan
kelompok siswa yang menggunakan pendekatan konvensional serta siswa pada kelompok
sikap matematis tinggi dan sikap matematis rendah. Uji homogenitas menggunakan data
kemampuan berpikir matematis siswa. Hasil analisis sebagaimana yang ditampilkan pada
tabel 2. Hasil analisis diperoleh nilai F = 1, 151 dan nilai signifikan 0,332. Dengan mengambil
nilai yang ditetapkan adalah 0,05 maka nilai signifikan yang diperoleh jauh lebih besar dari
nilai signifikan yang ditetapkan yaitu 0,332 > 0,005, artinya semua kelompok data sampel
memiliki variansi yang sama atau homogen.

Tabel 2. Levene's Test of Equality of Error Variances.

Levene's Test of Equality of Error Variances

Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis
F dfl df2 Sig.
1.151 3 100 332
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + SikapMatematisSiswa + pendekatan + Sikap
Matematis Siswa * pendekatan

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran yang digunakan
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa dan apakah terdapat interaksi atau
tidak antara model pembelajaran dengan sikap matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, maka dilakukan analisis data menggunakan teknik analysis of varians dua jalur
dengan taraf signitifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.

Tabel 3. Tests of Between-Subjects Effects.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis

Type Il Sum Mean .
Source Df F Sig.
of Squares Square
Corrected Model 5520.846a 3  1840.282  36.828 .000
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Intercept 577822.154 1 577822.154 11563.381 .000
Model 2461.885 1 2461.885  49.267 .000
SikapMatematisSiswa 3058.615 1 3058.615 61.209 .000
pendekatan * .346 1 .346 .007 .934
SikapMatematisSiswa

Error 4997.000 100  49.970

Total 588340.000 104

Corrected Total 10517.846 103

a. R Squared = .525 (Adjusted R Squared = .511)

Hasil analisis data pada tabel 4 menunjukkan terdapat pengaruh yang signitifikan
antara model pembelajaran yang digunakan dengan kemampuan berpikir matematis siswa,
dimana nilai F= 49.267 dengan nilai signitifikansi sebesar 0,000. Dengan menetapkan nilai
signitifikan 0,05 maka nilai signitifikan jauh lebih kecil, sehingga nilai F signitifikan, artinya
kemampuan berpikir matematis siswa yang menggunakan model problem based learning
berbantuan masalah open-ended lebih baik dari pada siswa yang yang menggunakan
pendekatan konvesioanal. Table 4 juga memperlihatkan koefisien F antara sikap matematis
siswa vyaitu nilai F= 61,209 dengan nilai signitifikansi sebesar 0,000. Dengan menetapkan
nilai signitifikan 0,05 maka nilai signitifikan jauh lebih kecil, sehingga nilai F signitifikan,
artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang memiliki sikap
terhadap matematis tinggi dengan siswa yang memiliki sikap matematis rendah. Selain itu,
pada tabel 4 juga memperlihatkan koefisien F antara model dan sikap matematis atau F
interaksi (FAB) sebesar 0,07 dengan nilai signitifikansi sebesar 0,934. Dengan menetapkan
nilai signifikan 0,05 maka nilai signifikan jauh lebih besar, sehingga nilai F tidak signitifikan,
artinya tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran problem based learning
berbantuan masalah open-ended dan sikap terhadap matematika siswa terhadap
kemampuan berpikir kritis martemartika siswa. Statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa
baik siswa yang memiliki sikap terhadap matematika lebih tinggi maupun siswa yang
memiliki sikap terhadap matematika lebih rendah memiliki rata-rata nilai kemampuan
berpikir kritis lebih tinggi secara signifikan yang dibelajarkan dengan pendekatan problem
based learning berbantuan masalah open-ended dari pada rata-rata nilai siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembalajaran dan sikap matematis terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa baik pada siswa yang
memiliki sikap matematis lebih tinggi maupun sikap matematis lebih rendah selalu lebih
baik jika dibelajarkan dengan pendekatan problem based learning berbantuan masalah
open-ended.
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Gambar 1. Visualisasi Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Masalah Open-ended dengan Sikap Matematis Siswa terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa.

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap matematis tinggi,
kemampuan berpikir kritis matematikanya lebih baik jika mengikuti model pembelajaran
PBL berbantuan masalah open-ended dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Demikian juga dengan siswa yang memiliki sikap matematis rendah, kemampuan berpikir
kritis matematikanya lebih baik jika mengikuti model pembelajaran PBL berbantuan masalah
open-ended dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini berarti kemampuan
berpikir kritis matematika baik pada siswa yang memiliki sikap matematis tinggi maupun
pada siswa yang memiliki sikap matematis rendah selalu lebih baik jika mengikuti model
pembelajaran PBL berbantuan masalah open-ended.

Perbedaan hasil ini terjadi karena siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti
pembelajaran dengan model PBL berbantuan masalah open-ended dihadapkan pada
masalah yang kontekstual dan bersifat terbuka. Penyajian masalah tersebut meransang cara
berpikir siswa dalam menemukan berbagai alternatif solusi atau prosedur lain dari masalah
yang diberikan. Sintaks pembelajaran PBL melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan untuk menganalisis masalah dan mengidentifikasi masalah serta memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi situasi kehidupan nyata.
Dalam menyelesaikan masalah matematika dibutuhkan penalaran, pemahaman, analisis,
dan evaluasi terhadap informasi. Proses tersebut merupakan bagian dari berpikir kritis yang
melibatkan kemampuan kognitif dan afektif untuk menyelesaikan masalah dengan tepat
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran dengan model PBL. Proses pembelajaran dengan
PBL mengorentasikan siswa pada pengalaman belajar yang dilaksanakan untuk menyelidiki
dan memecahkan masalah yang belum terselesaikan yang berkaitan dengan masalah
kontekstual.
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Selain itu, model pembelajaran PBL berbantuan masalah open-ended juga
mengembangkan gagasan-gagasan yang dimiliki siswa dan memodifikasi ide-ide yang ada
pada diri siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan menganalisa, menalar,
memahami, dan mengevaluasi suatu masalah. Proses tersebut merupakan proses berpikir
kritis. Disamping mengembangkan ide dan gagasan, PBL juga mendorong siswa belajar
berkolaborasi. Dalam hal ini siswa dikelompokan untuk bertukar ide dan gagasan. Hal ini
dapat memicu siswa untuk saling bekerja sama dan berbagi ide atau informasi yang dimiliki.
Kelompok-kelompok yang terbentuk membantu siswa untuk mengumpulkan data dan
melakukan penyelidikan secara bersama sehingga memperoleh jawaban dari masalah yang
diselesaikan. Pada bagian akhir proses belajar dengan model PBL, siswa mempresentasikan
hasil penyelidikannya baik secara lisan maupun tulisan di hadapan teman lainnya. Proses ini
juga sekaligus mengevaluasi hasil yang telah disajikan. Keseluruhan proses tersebut
membentuk kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. Berbeda dengan siswa
pada kelas control yang mengikuti pembelajaran matematika konvensional lebih
menekankan pada pola-pola mekanik dan kurang melibatkan siswa sebagai subjek
pembelajar. Siswa mengikuti pembelajaran melalui penjelasan konsep-konsep dan contoh-
contoh soal yang diberikan oleh guru yang kurang bersentuhan dengan pengalaman sehari-
hari, mengacu pada buku teks dan menekankan pada prosedur kerja yang monoton. Proses
tersebut menyebabkan siswa pasif dan minimnya kreatifitas siswa dalam berpikir
menemukan solusi dari masalah yang ada.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antara model pembelajaran PBL dan sikap matematika siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis. Analisis statistic deskriptif menunjukan rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis siswa yang memiliki sikap matematika kategori tinggi dan dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran PBL jauh lebih baik dibandingkan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap matematis tinggi tetapi dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 84,88 > 75,03. Hal demikian juga
terjadi pada siswa yang memiliki sikap matematis rendah, kemampuan berpikir kritis siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL jauh lebih baik dari pada siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 73,92 > 64,30.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat
didukung sikap terhadap matematika yang baik akan berdampak pada presestasi belajar
yang baik pula dimana dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritisnya menjadi lebih
baik. Sikap positif terhadap matematika melahirkan rasa senang, hasrat keingintahuan yang
tinggi dan ingin mengenal dan mendalami konsep-konsep matematika dengan baik.
Demikian sebaliknya sikap negative terhadap matematika tinggi dapat menyebabkan rasa
tidak nyaman dan berdampak pada lahirnya stigma negative terhadap matematika. Lebih
jauh sikap negative tersebut mengarah pada rasa benci dan berupaya menghidar pada
pelajaran matematika. Keadaan ini tentu menyebabkan prestasi belajar matematika
menjadi rendah.
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Sikap matematis adalah suatu kecenderungan seseorang berperilaku yang
melibatkan perspektif, kognifif, dan tingkah laku terhadap matematika (Limpo et al., 2013).
Sikap Matematis ini juga dapat ditunjukkan dengan kesukaan, ketertarikan, rasa ingin tahu,
ataupun pandangan terhadap matematika. Tidak hanya itu, sikap matematika juga berkaitan
dengan keyakinan terhadap matematika (Afamasaga & Sooaemalelagi, 2014; Makur,
Prahmana, & Gunur, 2019) . Sikap matematis berhubungan dengan pencapaian siswa dalam
proses pembelajaran karena sikap matematis tersebut berkaitan dengan respon posifif
maupun negatif terhadap matematika itu sendiri (Limpo et al., 2013). Respon positif
maupun negatif tersebut akan menggambarkan sejauh mana sikap siswa terhadap
matematika. Sikap yang positif terhadap matematika akan meningkatkan prestasi siswa
(Demirel, 2016). Tentunya sikap matematika yang positif didukung dengan keadaan yang
kondusif bagi siswa (Anazifa, 2016; Selvianiresa & Prabawanto, 2017; Zetriuslita & Ariawan,
2017). Kombinasi model pembelajan dengan desain masalah open-ended yang didukung
dengan sikap terhadap matematis yang berdampak pada prestasi matematika yang baik
pula, dimana salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis menjadi lebih baik. Hal ini
sejalan dengan yang dikatakan (Tik, 2014; Gunur, Makur, & Ramda, 2018) bahwa penerapan
PBL akan efektif bila didukung dengan kemampuan metakognitif, kemampuan numerik yang
baik, sikap terhadap matematika yang baik, sehingga dengan demikian kemampuan siswa
dalam menganalisis masalah juga akan semakin baik. Karena itu sebelum dilakukan
pembelajaran dengan model PBL sebaiknya dilakukan tes terlebih dahulu mengenai sikap
siswa terhadap matematika dan variable lain yang menunjang prestasi belajar matematika
itu sendiri sehingga dengan mengenal dan memahami kemampuan siswanya guru dapat
menentukan model atau pendekatan yang tepat sesuai dengan karakter siswanya.

Selain faktor sikap, kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelas kontol juga disebabkan penyajian masalah yang diberikan kepada
siswa. Pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL, masalah
yang diberikan bersifat open-ended. Karakter soal seperti ini memberi ruang bagi siswa
tidak hanya berpikir menemukan solusi dari masalah yang diberikan tetapi juga memberikan
argumentasi tentang jawabannya serta menjelaskan bagaimana siswa menemukan jawaban
tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi akan menggunakan
kemampuan kognitifnya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal yang dapat
dilakukannya adalah menggunakan material disekitarnya, membuat sesuatu dari material
tersebut, mendesain, membuat algoritma, menciptakan sesuatu yang baruy,
mendefinisikannya, dan menggunakannya. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan
berpikir open-ended (Ashbrook, 2018). Begitu pula dalam matematika, pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa dapat melibatkan cara berpikir open-ended. Penyelesaian
masalah matematika tidak hanya dilakukan dengan satu cara saja, tetapi siswa dapat
menggunakan kemampuan kognitifnya yang kritis untuk menyelesaikan masalah-masalah
matematika (Viseu & Oliveira, 2012; Ramdani, 2011). Penyelesaian soal dengan cara open-
ended berarti menyelesaikan soal tidak hanya melalui satu cara (Ramda, Prahmana, Mulu, &
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Gunur, 2018; Gunur et al., 2018; Setiawan & Harta, 2014). Dalam hal ini siswa menggunakan
kemampuan kognitif yang dimilikinya dengan pemahaman dan penguasaan konsep dari
materi yang diperoleh untuk menyelesaikan soal-soal tersebut dengan cara yang tidak biasa
(Bartholomew, Moon, Ruesch, & Strimel, 2019). Tentunya soal-soal yang diberikan tersebut
disesuaikan sehingga dapat diselesaikan dengan beberapa cara. Dengan memberikan soal-
soal tersebut, siswa juga akan terbiasa untuk berpikir tingkat tinggi yaitu dengan berpikir
kritis.

Proses belajar mengajar yang umumnya berlangsung dikelas melibatkan interaksi
guru dengan siswa dapat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri yang
mana bergantung kepada apa yang dilakukan serta model pembelajaran yang digunakan
oleh guru, sebagaimana pendapat Sukmadinata (2006) yang menyatakan bahwa
“Betapapun bagusnya kurikulum (official) hasilnya sangat bergantung pada apa yang
dilakukan guru di dalam kelas (actual)”. Dengan demikian proses pembelajaran yang tepat
mampu menggali kemampuan siswa secara lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
yang masih berpusat pada guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 1)
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
PBL berbantuan masalah open-ended lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional, 2) tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran PBL berbantuan masalah open-ended dengan sikap matematis siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Artinya baik siswa yang memiliki
sikap matematis tinggi maupun sikap matematis rendah kemampuan berpikir kritis selalu
lebih baik ketika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan masalah open-ended
dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian ini menjadi rekomendasi bagi para guru bahwa perlu melakukan inovasi
pembelajan dalam kelas dengan memperhatikan berbagai faktor dalam diri siswa.
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